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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan kegiatan PKPA yang dilakukan di Apotek Pro-Tha 

Farma  pada tanggal 3 Mei 2023 hingga 3 Juni 2023 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan PKPA di Apotek Pro-Tha Farma dapat menambah 

pemahaman dan wawasan sebagai calon apoteker mengenai peran, 

fungsi dan tanggung jawab Apoteker dalam melakukan pekerjaan 

pelayanan kefarmasian di Apotek. 

2. Saat kegiatan PKPA di Apotek Pro-Tha Farma sebagai calon 

Apoteker mendapatkan kesempatan untuk mempelajari, melihat 

serta menjalankan langsung peran dan fungsi Apoteker 

dipelayanan kefarmasian apotek dalam rangka mengembangkan 

pengetahuan dan wawasan praktik farmasi komunitas dengan 

melakukan pelayanan, perencanaan, pemilihan, pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, dan 

pelaporan sediaan farmasi.  

3. PKPA di Apotek Pro-Tha Farma menjadi wadah agar calon 

Apoteker siap memasuki dunia kerja sebagai Apoteker yang 

profesional dengan meningkatkan wawasan, keterampilan dan 

pengalaman bagi calon apoteker dalam melakukan pekerjaan 

kefarmasian di Apotek. 

4. PKPA di Apotek Pro-Tha Farma memberi kesempatan kepada 

calon Apoteker untuk menjadi seorang Apoteker yang kreatif dan 
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5. inovatif sehingga dapat memberikan pelayanan secara maksimal 

dan efisien di Apotek.  

5.2 Saran 

1. Mahasiswa calon Apoteker harus banyak berlatih dalam 

melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)  sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan ketrampilan dalam  

menyampaikan informasi kepada pasien dengan tujuan 

membangun rasa percaya pasien terhadap Apoteker sehingga 

tujuan terapi bisa tercapai seiring dengan kelengkapan informasi 

yang diberikan oleh pasien kepada Apoteker.  

2. Mahasiswa calon Apoteker diharapkan mampu mempelajari 

Standar Prosedur Operasional (SOP) yang ada di apotek dan 

melakukannya dengan benar, sehingga terhindar dari kesalahan 

yang dapat terjadi.  
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